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Abstract
This researchstudyaimstodescribethetasawufconceptasa formalobject
in someofR.Ng. Ranggawarsita'sworks.
The study was on R. Ng. Ranggawarsita'sworks that are dominantly
coloredbythekejawenandtasawufelements(IslamandJavaenculturation).They
wereSemtSalokajiwa,SemtWiridHidayatIati, WiridMaklumatIati, SemtKalatidha,
SeratPmnawaIati, and SemtSabdaIati. The dataabout tasawufteachingswere
recordedin thedatacardsandsortedon thebasisof particulargroupsof tasawuf
concepts.Thedatawerethenqualitativelyanalyzed.
The researchfindingsshow thatR. Ng. Ranggawarsita'sworks contain
sometasawufconcepts,suchas (1)theconceptof humanbeing,(2)theconceptof
God,(3)theconceptof liberationway,and(4)theconceptof liberation.The tasawuf
conceptsappearingin theworksshowthatR. Ng. Ranggawarsitawas influenced
by tasawufteachingsthathaddevelopedprosperouslyin Java.
Keywords:R.Ng. Ranggawarsita,tasawufconcept,kejawen
A. PendahuIuan
1.LatarBelakangMasalah
Hubungan Islam dengan
budayaJawasepertiduasisimatauang
yang tidak terpisahkanyang secara
bersama-samamenentukannilai mata
uang itu. Pada satu sisi, Islam yang
datangdan berkembangdi Jawa di-
pengaruhioleh budayaJawa. Semen-
tara itu, pada sisi lain, budayaJawa
makindiperkayaoleh khazanahIslam.
Dengan demikian, perpaduanantara
keduanyamelahirkanciri khassebagai
budaya yang sinkretis, yakni Islam
Kejawen(agamaIslam bercorakkeja-
waan).Pada titik ini terjadisemacam
"simbiosismutualisme"antara Islam
danbudayaJawa.Keduanya(yangber-
gabungmenjadisatu) dapat berkem-
bang dan diterima oleh masyarakat
Jawa tanpa menimbulkanfriksi dan
ketegangan.Padahal,antarakeduanya
sesungguhnyaterdapatbeberapacelah
yang sangat memungkinkan untuk
salingberkonfrontrasi.
Agama Islam relatif mudah
diterimaolehorangJawaadalahkarena
ajarannyayang berbau mistik (tasa-
wuf). Dengankata lain, karenaajaran
tasawufbersifatsupel dan suka ber-
asimilasisertamenerimaanekawarna
tradisi setempat,ajaran tersebutme-
narik perhatian orang Jawa. Khusus
berbicaratentangIslamisasidi Indo-
nesia, Aceh (1987:15) menyatakan
bahwaparapenyebaragamayangpada
awalnyadatangdi Indonesia(Samudra
Pasai)telahmembawaajarantasawuf.
Dalambentuktasawufitu pula agama
Islamdisesuaikandenganstrukturso-
sial dan filosofismasyarakatsetempat
sehinggadenganmudahditerimatanpa
pertentangan(Buchari,1971:32).Pene-
rimaansecarasukarelaitu juga karena
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adanya kesesuaian ajaran tasawuf
dengankepercayaanmasyarakatyang
bersangkutan.Adapun titik kesesuaian
itu adalah adanya paham bahwa
manusiadapatbersatudenganTuhan
(wihdatulwujud)(Hadiwijono,1983:74).
Menurut Simuh (1985:79),
ajaran-ajarantasawufHarnzahFansuri
yang mendapatdukungandari Sultan
IskandarMuda dapatberkembangluas
di Aceh. Kepopuleranajarantersebut
juga merembeske dalam kepustakaan
Jawa hinggaabad ke-19.Secaralebih
tegas,Hadiwijono (1983:15)menyata-
kanbahwatulisanHarnzahFansuridan
Syamsai-Din dari Pasaimenunjukkan
hubunganyang erat antara keduanya
dengan Jawa. Sementara itu,
Poerba~arakadan Hadidjaja (dalam
Simuh, 1988:9) menyatakan bahwa
penyebaranagamaIslam di Jawa itu
segeradiikutipuladenganmengalimya
kepustakaanIslam, baik yang ditulis
denganbahasadan huruf Arab mau-
pun yang telahdigubahdalambahasa
Melayu.KepustakaanJawa yangantara
lain juga ditulis oleh para pujangga
Jawa yang memuatajaranIslamterse-
but dinamai kepustakaan Islam
Kejawen.
SalahsatupujanggaJawa yang
banyak menulis karya bercorakIslam
KejawenadalahRadenNgabehi(selan-
jutnyadisingkatRNg.) Ranggawarsita
(1802-1873).Sebagaiseorangpujangga
sekaligus bangsawan keraton Kasu-
nananSurakartayang pemahdididik
di pesantrenGebangTinatar,Ponorogo,
RNg. Ranggawarsitaberhasilmemper-
temukan tradisi kejawaan dengan
ajaran Islam. HasH dari perpaduan
tersebuttermuatbeberapakaryayang
berkonsepsitasawuf,misalnyaSerat
Salokajiwa,SeratWiridHidayatfati,Wirid
Maklumatfati, Serat Kalatidha,Serat
Pranawafati,danSeratSabdafati.Untuk
mengetahuiseperti apa konsepsi
tasawufyangterdapatdalamkarya-
karya RNg. Ranggawarsitatersebut
agaknya perlu dilakukan sebuah
penelitian.
2.TujuanPenelitian
Berdasarkan latar belakang
masalahdi depan,tujuanpenelitianini
adalahmendeskripsikankonsepsitasa-
wuf dalam beberapa karya RNg.
Ranggawarsita.
3.LandasanTeori
Dalam meneliti karya-karya
sastra lama akan selalu terdapatte-
ganganantarapenciptateksdan pem-
bacanyapada masa lampau dengan
peneliti sebagaipembacamasa kini.
Tegangantersebuttidak mungkin da-
pat sepenuhnyadijembatani.Menurut
Wiryamartana (1990:11-12), peran
penelitidalammenafsirkankarya-karya
sastratersebutsangatditentukanoleh
pengalamanmembaca(terrnasukkeka-
yaan referensi)dan kecerrnatanme-
neliti sesuai dengan kemampuannya
sehingga hasil penelitian itu dapat
dipahamiolehpembacamasakini. Arti
yang diberikan oleh pembaca(masa
kini)-yang bisa berubah-ubah-itu
oleh Hirsch (1979:8)disebut makna
(significance).
Berkaitandengan pemaknaan
terhadapkarya-karyaR.Ng. Rangga-
warsita,dalampenelitianini digunakan
pendekatanpragmatik.Pendekatanter-
sebutmenyatakanbahwaseni (sastra)
adalahmenyampaikanatau memberi-
kan pendidikan kepada pembaca
(Abrams, 1979:14-15). Istilah prag-
matik,menurutTeeuw (1984:51),me-
nunjuk pada efek komunikasi yang
seringkali dirumuskan dalam istilah
Horatius bahwa seni harus meng-
gabungkansifatutiledan dulce, ber-
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manfaat dan indah. Lebih lanjut
dinyatakanolehTeeuw(1984:184)bah-
wa keduasifattersebutsangatesensial
~alampuitikaMelayu(termasukJawa).
B.MetodePenelitian
Populasi penelitianini adalah
karya-karyaRNg. RanggawarsitaAda-
pun yang menjadi sampelpenelitian
adalahadalahkarya-karyayang lebih
dominanunsur tasawufyangbercorak
kejawen(perpaduanantaraIslam dan
Jawa). Untuk itu, ditetapkanlahobjek
material penelitian ini, yakni Serat
Salokajiwa,SeratWiridHidayatlati,Wirid
Maklumatlati, Serat Kalatidha,Serat
Pranawalati, dan SeratSabdalati. Data
yang menunjukkan ajaran tasawuf
ditulis dalam kartu data dan dipilah
berdasarkankelompoktertentusesuai
dengan kategorisasitentang konsepsi
tasawufyangtelahditetapkansebelum-
nya. Karenapenelitianini merupakan
penelitiankualitatif,teknikanalisisdata
yang digunakan adalah teknik des-
kriptifkualitatif.
C. HasHdanPembahasanPenelitian
1.HasHPenelitian
Ajaran yang berkaitandengan
tasawufsebagaiupayamanusiauntuk
dekat atau bahkan menyatudengan
Tuhan (wihdatulwujud atau manung-
gaZingkawula-Gusti)sangat menonjol
dalambeberapakarya RNg. Rangga-
warsita.Data penelitianmenunjukkan
bahwa ajaranyang berkaitandengan
masalah ketuhanan RNg. Rangga-
warsita tidak dapat dipisahlepaskan
dari tasawuf (mistik Islam), sebagai
jalan untuk menyatu dengan-Nya.
Betapa pentingnya ajaran tasawuf
dalamduniaJawa,khususnyamenurut
pandanganRNg. Ranggawarsita,dapat
dilihat dari beberapasebutan yang
menunjukkanpenghargaanterhadap
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"ilmu" ini, yaitu ilmu makrifat,ilmu
kasampurnan,ilmukasunyatan,dan ilmu
sangkanparan(sirnuh,1988:362).
Sementara itu, hasil penelitian
ini menunjukkanbahwaada beberapa
konsepsitasawufyang terdapatdalam
karya-karya RNg. Ranggawarsita,
yaitu konsepsitentangmanusia,kon-
sepsitentangTuhan, konsepsitentang
jalan kelepasan,dan konsepsitentang
kelepasan.Keempatkonsepsitasawuf
itulahyangdijadikansebagailandasan
pembahasan terhadap karya-karya
RNg. Ranggawarsitaberikut.
2.Pembahasan
2.1KonsepsitentangManusia
Hal pertama yang berkaitan
denganajarantasawufadalahkonsepsi
tentang manusia. Dapat dikatakan
bahwa unsur manusia menduduki
tempatyangvital sebagaisubjekyang
melakukan suluk 'perjalanan mistik'
untuk mencapai hubungan dengan
subjeklainnya,Tuhan.
Sebelumberbicaralebih lanjut
tentang apa dan bagaimanakonsepsi
manusia menurut RNg. Rangga-
warsita, akandibicarakansecaraselin-
taskonsepsipendptaan(manusia),juga
menurutRNg. Ranggawarsita.Hal ini
dirnaksudkanuntukmemberikejelasan
padauraiantentangkonsepsimanusia
karenakeduahalitusangatberkaitan.
Menurut RNg. Ranggawarsita
dalamSseratSalokajiwa,yangpertama
kalidiciptakanolehTuhanadalahcahya
nurokyat,barukemudiankeempatana-
sir (bumi,api, angin,dan air), seperti
terlihat dalam salah satu kutipan
berikut(pupuhI sinom,baitke-15).
Hyang Kang Maha Luhur,
murwengcahyanurokyat,anulya
ana anasir,gya tumengkarbumi
geni,angintoya.
KonsepsiTasawufdalamBeberapaKaryaRadenNgabehiRanggawarsita
36
Tuhan Yang Mahaluhurmen-
ciptakancahayanurokyat.Kemu-
dian terdapatanasir yang terdiri
atasbumi,api,angin,danair.
Sirnuh (1988:288)menyatakan
bahwayangdimaksuddengannurokyat
atauyangdisebutpulanurbuwatadalah
Nur Muhammad,yangdi dalamtasawuf
disebutsebagaiHakikatMuhammad.Hal
ini tidak jauh berbedadengan yang
dimaksudkanoleh Ranggawarsitabah-
wa nurbuwatmerupakan Rasulullah
(Muhammad).DalamWiridHidayatfati
dikatakanbahwa Nur Muhammadme-
rupakan pepadhangsejati atau wahyu
sejati yang merupakan sarana bagi
Tuhan untuk berhubungan dengan
kawula.Artinya, pamoringkawula-Gusti
haruslah dengan lantaran Nur
Muhammad.
Jika ditelusur lebih jauh,
"anasir" tersebut merupakan ajaran
Empedocles,filsuf Agrigentum yang
hidup pada tahun490-430 SM (lihat
Husein, 1994:103-106).Ajaran ini di
negera-negaraArab dikenal dengan
istilah al-arkanal-arba'ahataual-anasir
al-arba'ah.Hadiwijono (via Husein,
1994:106)menyatakanbahwa ajaran
empatunsur yang lebih tua terdapat
pada TaittiriyaUpanisad(sekitarabad
ke-8 SM). Ajaran Upanisad ini me-
nyatakan bahwa Brahman (Tuhan)
pertamakali menciptakanakasa(ether);
dari akasatersebutlantasmengalirapi;
dari api mengalirair; dari air mengalir
bumi; dari bumi keluar tumbuh-
tumbuhan; dari tumbuh-tumbuhan
keluar makanan;dan dari makanan
kduar manusia, yakni mulai dari
kepalakebawah.
GagasanR.Ng. Ranggawarsita
tentangnurokyat,nurbuwatatauhakikat
Muhammad,berasaldari Ibnu Arabi.
Hakikat Muhammad menurut Ibnu
Arabi merupakansabdaTuhan yang
mengungkapkandiri-Nya dalam ke-
nyataan;bahwasegalasesuatuberasal
dari sabdaTuhan (lihat Schimmelvia
Husein, 1994:107).Ajaran Hakikat
Muhammaddari IbnuArabi ini dibawa
masukkeSumatraolehNurruddin AI-
Raniri, seorang ulama dari Gujarat
yanglamamenetapdi Acehpadamasa
pemerintahanSultan Iskandar Tsani
(abadke-l7).AI-Raniri dalamkitabnya
Akhbaru al-Akhiratfi Ahwali al-Qiyamat
menyebutHakikatMuhammaddengan
istilah Nur Muhammad,yaitu suatu
ciptaan (makhluk) yang diciptakan
pertamakali oleh Allah (lihat Simuh,
1985:132,137).Sepertitelahdisinggung
di depan,karenaperkembanganIslam
di Indonesiabermula dari Aceh dan
kepustakaanIslamyangberkembangdi
Aceh mengalirpula ke Jawa, kemung-
kinan besar gagasanR.Ng. Rangga-
warsita tentang nurokyat-dan juga
gagasan tentang berbagai konsepsi
tasawuf lainnya-menggunakan
sumber-sumbersekunderdari Melayu,
bukansecaralangsungdari Ibnu Arabi
atauparasufi lainnya.
Berdasarkan konsep tentang
awal mula penciptaanitu dapat pula
dikatakan bahwa seperti halnya
umumnyaajarandalamtasawuf,ajaran
mistikRNg. Ranggawarsitajugadapat
digolongkan ke dalam paham unio-
mistic,yaitualiranmistikyangmeman-
dang manusiabersumberdari Tuhan
dandapatmencapaipenghayatankesa-
tuan kembali dengan Tuhan (bdk.
Sirnuh, 1985:72).Oalam paham ini
manusiadipandangsebagaipercikan
atau tajalli 'penampakankeluar' dari
Allah. Dengankatalain,agardiketahui
Zat,Sifat,Asma,dan Afal-Nya, Tuhan
ber-tajalli.Di dalamWiridMaklumatfati,
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hal itu disebutkanoleh Ranggawarsita
sebagaiberikut.
Mungguh urip kita iku, tetelane
manawadadi tajaliningOzat Kang
Amaha Suci Sajati, denekayekten
kang dadi tandhanekadunungan
angen-angenambabarakebudidaya,
ing konoorabedakaroKangKawasa
amedharakeudratkaroiradat.(hIm
5)
Adapun hidup kita itu se-
sungguhnyamenjaditajalidariZat
Yang Maha Suci Sejati.Adapun
kebenaranyangmenjaditandanya
adalah manusia memiliki angan-
anganmembeberkanbudidaya.Di
situ tidak berbedadenganYang
Kuasa membeberkankodrat dan
iradat-Nya.
Selanjutnya, R.Ng. Rangga-
warsitamenyatakanbahwakodratdan
iradat manusiamerupakankelanjutan
dari kodrat dan iradat Tuhan. Sesuai
dengansifatTuhan yangMahaHidup
(Khayat),hidup manusia pun dapat
dipilah menjaditujuh tingkatanyang
merupakangambaranZat,yaituKhayu
(hidup), Nur (cahaya),Sir (rahasia),
Rokh (nyawa), Nafsu (angkara),Akal
(budi),danJasad(badan).
Jika dalamWiridMaklumatJati
manusiamerupakantajallidari Allah,
dalamsalahsatu karyanyayang lain,
SeratSalokajiwa,R.Ng. Ranggawarsita
mengemukakanbahwamanusiadicip-
takan dari empat unsur, yaitu bumi
(tanah),api,angin,danair,sepertitam-
pak dalam kutipan tembang sinom
berikut.
Dene bumi dadi jasat, atengkar
kawanprakawis,getihdagingsar-
tanira, balung lawan sungsum
nenggih,dene geni puniki, dadi
nepsu tengkarcatur,cahya ireng
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Ian abang, cahya kuning cahya
putih, dene angin dadya napas
kawanwama.
Toya dadya roh jatinya, atengkar
kawan prakawis, jasmani kamani
sarta, nabati tuwin nurani, jusat
puniki benjing, wangsul mring bumi
satuhu, cahyasakawanwarna, abang
ireng kuning putih, asal geni mulih
mringgenijatinya.
Oene napaskawan warna, ing netra
pamyarsatuwin, ing tutuktuwin ing
grana, ing benjang mantuk mring
angin, eroh sakawan w,!-rni,jasmani
kamani iku, nabati sartahira, nurani
panasalsaking,toyayekti ing benjing
wangsulmringtoya.
Dene manungsapunika, asal sa-
king cahyagaib,praptaningjaman
kukutan, gaib wangsul maring
gaib, makatenkang sayekti,man-
tukmaringasalipun,nunggilGust!
kawula, punapa rinembagmalih,
kendelaturiraSangJali Pramana.
Adapun burni menjadi jasad ter-
perinci dalamempatmacamben-
tuk, yaitu darah,daging,dan tu-
langdengansumsum.Adapunapi-
nya ini menjadinafsuempattna-
earn,yaitu cahayahitamdan me-
rah, cahaya kuning dan cahaya
putih. Adapun angin menjadi
napasempatwama.
Air menjadi roh sejati terperinci
menjadiempatmacam,yaitu jas-
mani, kamani,nabati,dan nurani.
Jasadini kelaksesungguhnyakan
kembali ke bumi. Cahaya empat
wama,yaitumerah,hitam,kuning,
dan putihberasaldari api dan se-
sungguhnyaakankembalikeapi.
Adapun napasempatmacamter-
letakdi mata,telinga,mulut,dan
hidung.Padaakhimya,napasakan
kembalikepadaangin.Roh empat
KonsepsiTasawufdalamBeberapaKaryaRadenNgabehiRanggawarsita
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macam, yaitu jasmani, kamani,
nabati, dan nurani yang berasal
dari air sesungguhnyapadaakhir-
nyakembalikeair.
Adapun manusiaitu berasaldari
cahayagaib. Pada saat tiba hari
kiamat,karenaberasaldari gaib,
akan kembali ke gaib. Demikian
yang sesungguhnyamanusiapu-
lang ke asalnya,bersatu Tuhan
dengan'hamba.Apa yanghendak
dibicarakan lagi? Sang Pramana
Jali mengakhiriperkataannya.
Dalamkutipandi atastampak
adanya beberapa persamaan dan
perbedaandenganSeratWiridMaklumat
fati. Misalnya, dalam Wirid Maklumat
fatimanusiaterdiriatastujuhunsur,se-
dangkandalamSeratSalokajiwamanu-
sia terdiri atas empat unsur (jasad,
nafsu, nafas,dan roh, yang keempat
unsur itu menjadibagiandari ketujuh
unsur).Agaknya,"pengurangan"unsur
tersebut disesuaikan pula dengan
anasiryangmembentukmanusiayang
terdiri atas empat unsur (bumi, api,
angin,danair).
Karenasesungguhnyamanusia
berasal(sangkan)ataumerupakantajalli
dari Allah yang gaib, seperti tampak
pada kutipan terakhirSeratSalokajiwa,
manusiaakhirnyaakankembalikegaib
(paran)untukbersatudenganTuhan.
2.2KonsepsitentangTuhan
Ke-Tuhanan. yang terdapat
dalam karya-karya R.Ng. Rangga-
warsitabukanlahke-Tuhanansebagai
pengetahuanatau ilmu, melainkan
semata-matasebagai"kepercayaanke-
padaTuhan" (iman),sebuahkekuatan
yang tiada taranyadan yang menjadi
pusat segala kekuasaan(lihat Kama-
djaja,1963:120).Adapun konsepsiten-
tang Tuhan menurut R.Ng. Rangga-
warsita dalahsepertiyangterlihatda-
lam kutipan Wirid Maklumat'ati
berikut.
Sadurunge ana apa-apa, kaha-
naningalamkabirkaroalamsahir
saisen-isenedurungpadhadumadi
kabeh, kang ana dhihin dhewe
amung Zat Kang Amaha Suci.
SajatiningZat Kang Amaha Suci
iku asifat Esa, dibasakake zat
mutlak kang kadim azali abadi,
tegeseasifat sawiji, kang amasthi
dhihin dhewe nalika isih awang-
uwung (him.2)
Sebelumadaapa-apa,keadaanalam
besardanalamzahirseisinyabelum
adayang menjadisemua.Yang ada
terlebihdahuluhanyalahZat Yang
MahaSuei.SesungguhnyaZat Yang
Milha Suei itu bersifatEsa, yang
dinyatakansebagaizat mutlakyang
awalabadi,yangbersifattunggalyang
berdirisendiriketikamasihkosong....
Awa~g-uwungmerupakanisti-
lah yang digunakan oleh Rangga-
warsitauntuk menggambarkankeada-
an sebelum terjadinya penciptaan.
Ketika itu yang ada hanyalahAllah
sendiri.Alquran (Q.S. 57:3)menyebut
hal ini sebagai"DialahYangAwal dan
Yang Akhir " Pengertiandari Yang
Awal (Al-Awwal)adalahtelahada se-
belum segalasesuatuada; sedangkan
pengertianYang Akhir (Al-Akhir)ada-
lah tidakpernahakanberakhirkarena
Tuhanbersifatbaqa(baka)ataukekal.
Dalam karyanya lain, Serat
Wirid Hidayatfati, konsepsi tentang
Tuhan tersebut diperjelas dengan
uraianberikut.
Ing saderengipun wonten punapa-
punapa ingkang wonten rumiyin
punika Allah, dumunung wonten ing
salebeting Nukat Ghaib, ajuju/uk
QUN, inggih punika DAT SE/ATl.
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NulaztegesipunWI/I. Gaibtegesipun
SAMAR, dados NUKAT GHAIB
punilazWlJI inglazngSAMAR, sinebat
NUR MUHAMMAD, inggihcahya
inglazngpadhangumilangtanpawa-
yangan,winastananSIPAT Sejati,
QUN lajeng FAYAQUN. QUN
tegesipunPANGANDIKA ALLAH,
ngandilazsapisanlaznggosalaminipun,
inggihpunilazASMA Sejati.FAYA-
QUN tegesipun PANGANDIKA
ALLAH, gumelarsalaminipun,inggih
punilazAPENGAL (afhngal)Sejati.
(dalamPartojuwono,1957:1~14)
Sebelumada sesuatupun, yang
ada terlebihdahuluadalahAllah,
berada dalam Nulazt Gaib dan
bergelarKun,yaituZatSejati.Nulazt
berarti biji, Gaib berarti samar,
yangdisebutNur Muhammad,yaitu
cahayayangterangbenderangtan-
pa bayangan dan disebut Sifat
Sejati.Qun lalu Fayaqun.Qun ber-
arti sabdaAllah, yaitu sabdaper-
tama untuk selamanya,dan itu
disebutAsmaSejati.Fayaqunberarti
jadi, yang menghamparuntuk
selamanya,yaituAfal Sejati.
Dalam kutipan itu disebutkan
bahwaTuhanberadadalamnukatgaib
'budi yangbersifatgaib'.Dalamajaran
tasawuf,budisarnadengankalbu.Budi
rnerupakanunsur paling luar sebelum
jasad,yangkadangkaladigantidengan
akal (Simuh, 1988:289).Jadi, Tuhan
berada(dapatdimengerti)pada akal,
bukan pada pancaindera.Hal itu di-
ungkapkan lebih lanjut oleh R.Ng.
Ranggawarsitadalam SeratSalokajiwa
pupuh Dhandhanggulabait ke-17dan
ke-18berikut.
InglazngEsa iku nyatasiji, siji siji
sawiji Kang Esa,yeki kita sajatine,
malaztenyatanipun,lazngI/gandilaz
wustanpalathi,satuhuamungbawa,
lamunlazryaiku,anggandawustanpa
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grana,amungpurbalamunlazrsa
amiyarsi,panwus tanpalazrna.
Lamun dulu tanpa netra yekti,
muhungwaskithaiku jatinya,lazng
sarta tan arah lire, tanpaenggon
puniku, tanparupa datanpawCirni,
suwawiparalazdang,mitrasadayeku,
malaztenmenggahing kula, rehning
gaibtankenakiniradening,wusnir
kinayangapa.
YangEsaitunyatasatu,hanyasatu
Yang Esa, ialah kita ini. Sesung-
guhnyalah kenyataannya demi-
kian. Yang berkata tanpa mulut,
sesungguhnya hanya dengan
suara.Jika berkarya,menciumtan-
pa hidung. Hanya dengan per-
mulaan jika hendak mendengar,
tanpaharusdengantelinga.
Bila melihat tanpa mata, itu se-
sungguhnya namanya waspada.
Yangmengikutitidakberarah,tan-
pa tempat,tanpabentuk,dan tan-
pa wama. Demikianlah para
Saudara,sahabatsemua.Demikian
kalau menurut saya karena gaib
tidak dapat dikira-kira sehingga
tidakdapatdigambarkan.
Berkaitan dengan ungkapan
wusnirkinayangapa'tidakdapatdigarn-
barkansepertiapa' untuk rnelukiskan
wujud Tuhan,hal ini disebabkanoleh
rnanusiaterikatolehbadanjasrnaninya
sehinggarnanusiahanyadapatrnenger-
ti Tuhan dalam simbol (Kumpulan
Karangan Driyarkara, 1980:14).Oleh
karenaitu,semuakonsepsitentangTu-
han dituangkandalarnbentuksimbol
yangkhas.
Di dalam karya-karya R.Ng.
Ranggawarsita,simbolkonsepsiTuhan
disebutdengannamaatauistilahyang
beragam,antaralaiI), adalah(1) Gusti,
(2)HyangAgung,(3)HyangMahaLuhur,
(4)HyangMahaLuwih,(5)HyangMaha
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MuIya, (6) Hyang Manon, (7) Hyang
Widdhi,(8) Kilng Esa, (9) Pangeran,(10)
Zat Kilng Amtlha Suei, dan (11) Kilng
GaweUrip. Di samping itu, yang sering
pula digunakan untuk menyebut
Tuhan adalah Allah, sesuai dengan
ajaran Islam. Dalam ajarantasawufjuga
sering digunakan istilah Zat, Sifat,
Asma,dan Af al untuk menandaiTuhan.
Dari beberapasebutan tersebuttampak
adanya perpaduan antara unsur Jawa
(Gusti, Pangeran),Hindu (Hyang Widdhi,
HyangManon),dan Islam (Allah,Zat).
Dalam karya-karya yang
berkaitan dengan ajaran tasawuf, R.Ng.
Ranggawarsita hampir selalu meng-
ungkapkan Zat, Sifat, Asma, dan Afaf,
seperti telah dikutipkan di depan. Dan
memang, istilah tersebut sudah sangat
lazim dalam dunia tasawuf secara
universal. Hubungan antara Zat, Sifat,
Asma, dan AI' al merupakan ungkapan
tentang Tuhan, yang disebut juga se-
bagai dalil pertama. Dalam Wirid
Maklumat Jati diterangkan sebagai
berikut.
Ingsun sajatining Zat Kang
Maha Suci, kang anglimputi ing
Sifatingsun, anartani ing Asma-
ningsun, amratanclhani ing
Af'alingsun.
... Aku sesungguhnyaZat Yang
MahaSuci,yangmeliputiSifat-Ku,
menyertai Asma-Ku, clan
menanclaiAf'al-Ku.
Secarasingkatdapatditerang-
kan atau ditafsirkan pengertianZat,
Sifat,Asma,danAf'al sebagaiberikut.
Zat dapatditafsirkansebagai
Zat Tuhan yang hakikatnyatidakbisa
dikenal karenatidak kelihatan,tetapi
keberadaannyameliputi segala yang
ada.Oleh karenaitu, ZatTuhansering
dikatakantankenakinayangapaataula
yu kayafu,artinya Tuhan tidak dapat
digambarkansebagaiapa dan tidak
dapat dikatakanbagaimanakeadaan-
Nya. Apabila ada keterangantentang
Zat ini, keteranganitu tidakmengenai
keadaan Zat itu sendiri, tetapi
keterangansecaranegatif(Hadiwijono,
1985b:25).DalamWirid MaklumatJati
dikatakanbahwahakikatZat Tuhan
adalah:tanparupa warna,asifatdudu
lanangduduwadonduduwandu,sartaora
jamanora makam,ora arahora enggon,
dsb.Untuk membatasipengertianten-
tang Zat Tuhan yang Maha Tunggal
diberikansifat-sifatyang dapatmeng-
Esakannyadalamsegala-galanya,yang
dapatmembedakan-Nyadarimakhluk.
Sifat sebenamya merupakan
sebutan setelah adanya Zat. Dalam
karya-karyaR.Ng. Ranggawarsitadi-
katakanbahwa Tuhan merniliki ber-
bagaisifat,misalnyakhayu(hidup),Zat
Kilng Elok, Zat Kilng Wisesa,dan Zat
KilngSampurna.
Asmadapatditafsirkansebagai
nama Tuhan. Penamaan itu selain
berasaldari Tuhan (terangkumdalam
AsmaulHusna),juga berasaldari ma-
nusiayang menamakanpribadi-Nya.
Dan penamaandari manusiayangme-
rupakan simbol konsepsi tentang
Tuhan,dituangkanolehR.Ng. Rangga-
warsita dengan berbagai sebutan,
misalnyaPangeran,HyangWidhi,Gusti,
dsb.Sementaraitu,di dalamSeratWirid
HidayatJati dinyatakanbahwaAsma
Sejatimerupakansabdapertama,yaitu
Kun 'jadi'.
Afal merupakan kerja atau
perbuatanTuhan.DalambekerjaTuhan
tidakmembutuhkanbantuansebabke-
kuasaanTuhanbersifatMutlak.Seperti
dikutipkan di depan, hanya dengan
sabda kun 'jadi', fayakunu 'maka
jadilah'.Penciptaantersebutsekalipun
karena sabda Ilahi kun fayakunu,
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menurutRNg. Ranggawarsitabukan-
lah suatu penciptaandari apa yang
semulabelumadamenjadiada (creatio
exnihilo),melainkanlebihcocokdengan
.ajaranIbnu Arabi, yaitu kelahirandari
apa yang sudah dikandungkan di
dalam Zat Yang Mutlak (bdk.
Hadiwijono,1985b:47-48).
MeskipunZat,Sifat,Asma,dan
Af al dapatdibedakanmenurutpenger-
tiannya, keempatnyamerupakanke-
satuanyang tidak dapat dipisahkan.
Keempatnyasaling berhubungandan
telah ada semenjakdari qadim'awal
tanpapermulaan'.Artinya,adanyaZat
sekaligusadaSifat,Asma,danAfal-Nya
(Simuh,1988:285).
2.3KonsepsitentangJalanKelepasan
]alan untuk mencapai kele-
pasandapatdisebutsebagaijalan ke-
lepasan.]alan kelepasaninilah yang
seringpula diistilahkansebagaisuluk,
yang berarti 'jalan'. Di dalam ilmu
tasawuf,sepertijugadikemukakanoleh
RNg. Ranggawarsita,ada empatjalan
atau tingkatanuntuk menuju kepada
Tuhan, yaitu syariat, tarikat,hakikat,
dan makrifat, seperti terlihat dalam
SeratSalokiljiwapupuh Sinombaitke 2
berikut. .
Nguni witing kitabKuran, asaLing
agama suci, linuri praptengsa-
mangkya, nayakmg ngrat jeng
ginelar,pangidhepan~akalir,tarlen
Kanjeng Nabi Rasul, rahsiming
kawruhsarak,sarengattarekattuwin,
hakekatLanmakripatkedahsampurna.
Konon kitab Alquran merupakan
sumberagamasuciyangterpeliha-
ra hinggasekarang.Pernimpindu-
nia yangterbentang,junjunganse-
mua manusia,tidak lain adalah
Kanjeng Nabi Rasul. Rahasianya
ilmu sara',yaitu syariat, tarikat,
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hakikat, dan makrifat harus
sempuma.
Bagi RNg. Ranggawarsita,
keempat tingkatan itu haruslah di-
lakukan dengan sempuma, dengan
tidak boleh meninggalkansalah satu-
nya. Dalam kutipan tersebutdisebut-
kan tentangilmu sarak atauhukum
Islam.Padakaryanyayanglain,Serat
Wirid HidayatJati, disebutkantentang
dalil (Alquran),kildis,ijmak,dan kiyas,
yangmerupakanhukum-hukumIslam.
Dengandemikian,melaksanakanber-
bagaitingkatantersebutjugaharusdi-
dasarkanpada keempathukum Islam
tersebut.
2.4KonsepsitentangKelepasan
Sebagai puncak dari pe-
ngalamanmistikyangdiharapkanoleh
para sufi adalah dapat langsung
mengadakanpersatuandenganTuhan
(wihdatulwujud), yang dalam istilah
Kejawendisebutmanunggalingkilwula-
Gusti.RNg. Ranggawarsitapun, me-
nurut Kamadjaja(1963:124-125),ber-
paham yang demikian. Dan hampir
semuakaryaRNg. Ranggawarsitayang
berkaitandengan mistik selalu me-
nyatakanhal itu, sepertitampakdalam
bubukil (pembukaan)Serat Kalatidha
(dalamKamadjaja,1963:125)berikut.
Wahyaning harda rubeda,' Ki
Pujangga amengeti,mesu-ciptamati-
raga, mudhar warananing gaib,
anarira sakalir, ruweding sarwa
pakewuh.Wiwalingkangwarana,dadi
badaling Hyang Widi, amedharken
paribawaningbawana.
Terjadilah angkara mengganggu,
Ki Pujangga mencatat kejadian itu
dengan memusatkan pikiran me-
nindas segala nafsu dan berhasil
menyingkap tirai gaib tentang
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segala keadaan, kesulitan, yang
serbasukarberbahaya.Setelahtirai
tersing~p, seolah-olah sang
Pujangga menjadi wakil Tuhan,
membentangkan kemalangan
dunia.
Oleh Kamadjaja dinyatakan
bahwa kutipan tersebutmengandung
maknabahwa jika manusiadi dalam
bertarikat(melalui pangkatatau ting-
katan laku)telahberhasilmenyingkap
waranaatauhijabataudindingpemisah
antaramanusiadanTuhan,makatidak
adaperbedaanantaramanusia(hamba)
danTuhan.Selainitu,Kamadjaja(1963:
135) mengungkapkanbahwa dalam
soa! ketuhanan dan pengabdian
kepada-Nya,R.Ng. Ranggawarsitaba-
nyak menggunakanperasaandengan
bermenung,bertafakur,dan bertarikat,
menempuh jalan mencapai Tuhan
dengan syarat-syaratmenghapuskan
hijab.Adapun hijabmerupakanhawa
nafsu dan kebendaanyang di dalam
ikhtiar mendekatiTuhan harus dile-
paskan. Melepaskandiri dari segala
ikatan itulah yang disebut tajarrud,
yang mampumengantarmanusiake-
pada kemenanganrohani atas jas-
maninya. Barangsiapayang mampu
mencapaikemenanganitu, tidak lagi
akan mengenalsakit, miskin, bahkan
maut pun baginyamerupakansarana
untukmencapaicintasejatimenjumpai
kekasihyangsangatdirindukan,yakni
Tuhan.Hal'itu di dalamSeratKalatidha
padapupuhterakhirdinyatakansebagai
berikut.
Sagedasabarsantosa,matisajroning
ngaurip, kalis ing reh haru-hara,
murka angkara sumingkir, tarlen
melengmalatsih,....
Jadilah orang yang sabarsentosa,
mati di dalam hidup, kebal ter-
hadap hati yang risau, angkara
murka menyingkir, yakni tidak
lain denganberkonsentrasimeng-
heningkancipta....
Oalam kitabnya yang lain,
yaituPranawafatidanSabdafati (dalam
Kamadjaja,1963),upaya menyingkap
hijab tersebut dinyatakan sebagai
berikut.
Sinaranan mesu budya, dadya
sarananingurip, ambengkasharda
rubeda,binudikalayantiti,sumingkir
panggawedudu, dimenekatarbuka,
kakmangaibingWidi, (Pranawa
fati)
Pamanggoneanengpangesthirahayu,
angayomiing tyaswening,heninging
ati kangsuwung,nangingsejatineisi,
isinedpta kangyektos.(SabdaJati)
Syaratnyaialah memusatkanjiwa.
ltulah jalannya di dalam hidup,
menindas angkara yang meng-
ganggu,diusahakandenganteliti,
tersingkirkanlahperbuatansalah,
supaya terbukalah, mengetahui
rahasiaTuhan,....
Tempatnyaialahdi dalamcHa-cHa
sejahtera,meliputi hati yang te-
rang,hatisuciyangkosong,tetapi
sesungguhnyaberisi, isinya cipta
yangsejati.
Sementara itu, Hadiwijono
(1985a:59)menyatakanbahwakeadaan
yang tidak ada lagi perbedaanantara
yang menyembahdan yang disem-
bah-yang yang diisyaratkan oleh
R.Ng. Ranggawarsitadi depan-dise-
butfanaatauhapus;inilahyangdisebut
sebagaikelepasan.Bagi manusiayang
telahhilangsegalaselubungyangme-
nutupiantaradirinyadanTuhandapat
dikatakan bahwa dia telah sepan-
dangan dengan Tuhan dan dapat
Litera,Volume6,Nomor1,Januari2007
mencapaiapayangdisebutU diberahi-
kan" (ekstase)serta dalam pangkat
kesatuan. Oalam pangkat ini, ke-
agungandankeindahanTuhanterbuka
'bagidirinya.Jika manusiatelahdapat
melihatkeindahanTuhan,hapuslahia
dan yang ada hanyalahOia. Oengan
demikian,Tuhan telahmengembalikan
manusiapada pangkatnyayang ter-
dahulu, yang' disebut makrifat
(Hadiwijono, 1985a:ll).Pada pangkat
makrifatini manusia mengenalatau
melihat Zat Tuhan secara langsung
denganperantaraanmata hati. Lang-
sung, artinya bukan dengan peran-
taraan kesimpulan pemikiran dan
bukan berdasarkanatas dasar dalil
kitabsuci,melainkanmerupakantang-
gapanpara ahli mistikyang langsung
berhadapandengan Tuhan mereka.
Oalam ajaran tasawuf, tanggapan
makrifatsecaralangsungmenghasilkan
haqqulyaqin;bukansekadar'ilmulyaqin
ataupun'aninulyaqin(Simuh,1988:362).
Orang yang telah mencapai
pangkatmakrifatdenganmelihatkein-
dahanTuhan diungkapkanoleh R.Ng.
Ranggawarsitadalam Wirid Maklumat
Jati (dalam Tanojo, 1975:16)sebagai
berikut.
... karanaing kanokitawuswaluya
maha mulya, ana sajroningalam
uluhiyah,tegesealamePangeranKang
MahaSuci Karanaing kanokita
wus arupakanyatahaningPangeran
KangMahaSuciSajati,kangagung
Zat-e,kangelokSifat-e,kangwisesa
Asma-ne,kangsampurnaAfal-e....
... sebabdi tempatitu kita sudah
bertemu dengan Tuhan dalam
alam uluhiyah,yakni alam Tuhan
Yang Maha Suci Karenadi situ
kitasudahmenjadisatukenyataan
dengan Tuhan Yang Maha Suci
Sejati,yang agungZat-Nya,yang
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indahSifat-Nya,yangkuasaAsma-
Nya,yangsempurnaAf'al-Nya....
Oalam ilmu tasawuf, alam
Uluhiyahatau alam ke-Ilahian (yang
menurut Ranggawarsitadisebut alam
PengeranKangMahaSuci)dapatdipilah
menjaditiga tingkatanatau martabat,
yaituWakhidiyat,Wahdat,danAkhadiyat.
Oi antaraketigamartabatitu,Akhadiyat
merupakanalam Uluhiyah yang ter-
tinggikarenamerupakanhakikatyang
sebenamyadariZatYangMutlak,yang
tanpapembeda-bedaanataula ta"yyun
(Hamzah Fansuri dalam Hadiwijono,
1985a:28).MengenaiAkhadiyatini, yang
disebutjuga sebagaimarabatketujuh,
Simuh (1988:357)yang mendasarkan
penelitiannya terhadap Serat Wirid
Hidayat Jati mengemukakansebagai
berikut.
Masih dalam alam Uluhiyah,
cahayanyasangat terang. Tidak
kelihatan sesuatu,hanya cahaya
indahtanpabayangan.AdalahZat
Atma,Zat yangbersifatEsa,tidak
berarahdan tidakbertempat.Tan-
pa wama dan tanpa rupa, azali
abadi,yangberkuasadan mencip-
takan seluruh alam .... Sebagai
hakikat Gusti Yang Maha Suci,
agung zat-Nya, mulia sifat-Nya,
berkuasa asma-Nya, sempurna
af'al-Nya,yang terietakpada diri
kitapribadi.
Pada martabattujuh, atma telah
berkumpuldenganTuhan, kedua-
nya tak terpisahkanlagi. Dalam
kesatuanseperti ini, Tuhan yang
berbicara menggunakan mulut
manusia.
OalamalamAkhadiyatitu pula,
sepertitampakpada kutipan di atas,
terdapatatmayangsebenamyamerupa-
kan tajalli dari Tuhan. Atma disebut
juga hayyu(hidup). Pada'marabatini
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tercapaipenghayatanmanunggalde-
ng:m Tuhan sehinggatidak dapat
dibedakanlagi antaraatmadanTuhan
(Simuh,1988:358).
Apabiladiperbandingkan,kon-
sep yang digunakan oleh RNg.
Ranggawarsitamirip dengan konsep
filsafat Hindu zaman Upanisad,yang
menyatakanbahwa Brahmansebagai
asas kosmos adalah sarna dengan
Atmansebagaiasashidup manusia.Di
dalam Atman itulah Brahmanmenjadi
imanen;yang tidak terbatasmenjadi
terbatas(Hadiwijono, 1985a:25).Kon-
sep tersebutdikatakan"mirip" sebab
walaupunistilah atmabersumberdari
ajaranHinduisme,pengertiannyatidak
persis sarna dengan Atman dalarn
agamaHindu. Hal ini dinyatakanoleh
Simuh(l988:305)-yangmenelitipeng-
gunaan kata atmadalarn SeratWirid
HidayatJati-bahwa kataatmatersebut
dipakai sebagai sebutan lain dari
konsep alam Akhadiyatdalam ajaran
martabattujuh, yakni sebagai tajalli
pertamaatau martabattertinggitajalli
ZatTuhan.
Orang yang beradapadamar-
tabat Akhadiyat tersebut dapat di-
katakan telah mencapaipenghayatan
manunggaldenganTuhan,yangdalam
mistik Kejawen disebut manunggaling
kawula-Gustiatau pamoring kawula-
Gusti.Adapunpenghayatanmanunggal
denganTuhan dapat dialami dengan
dua cara. Pertama,denganlana ftllah,
yangkesatuannyadenganTuhanhanya
dihayati sesaat.Kedua,dengan tajalli,
yangdialami lebih lama,yakniselama
manusiamampu menyucikanhatinya
ciari pengaruhnafsunyasehinggapi-
kiran dan hatinyamenjadibeningdan
tenang yang dapat memperlihatkan
aspekkeilahiannya(Simuh,1988:294).
Jika mendasarkanpada dua
karyaRNg. Ranggawarsita,yaituSerat
PranawaJati dan SeratSabdaJati, tampak
bahwapenghayatanmanunggalyang
diajarkan oleh RNg. Ranggawarsita
adalahdengantajalli.Manusia,demi-
kian RNg. Ranggawarsitamenyatakan
hal itu secaraimplisit,tidakakandapat
manunggaldenganTuhanjikadi dalam
hatinya masih dipengaruhi oleh
nafsunya(lihatpulaSimuh,1988:294).
Pengertian dan konsep
manunggaIingkawula-Gustiitu dapat
denganmudahdipahamidansekaligus
juga sukar dimengerti.Hal ini sebab
manusiadikatakanTuhantetapibukan
Tuhan,dikatakanbukan Tuhan tetapi
kelihatannya sarna dengan Tuhan.
IstilahJawauntukmengatakankeadaan
ituadalahyaewuhyagampang'yasulit
yamudah'ataugampang-gampang el
'mudah-mudahsukar' (Simuh, 1988:
299).
Kesatuan manusia dengan
Tuhan dalarn konsep manunggaling
kawula-Gustisulit dirumuskandengan
kata-kata yang tepat, yaitu yang
memilikipengertiantunggaldan jelas.
Biasanya,konseptersebuthanyadapat
diterangkandenganrumusankata-kata
yangmiring,yaiturumusankata-kata
yang tidak tegasmengarahpadasatu
pengertian, misalnya seperti yang
diungkapkandalamSeratCenthini:nora
siji noraloro'bukansatubukandua'.Di
dalamPamoringKawulaGusti,kesatuan
hambadenganTuhan dinyatakande-
nganmenggunakansimbolatautarnsil
sebagaiberikut.
purihen den kumpul, Gusti
kalawankawula,supadinedinadak
bisa umanjing, satu munggeng
rimbagan.
usahakanlah agar dapat
berkumpul Gusti dengan hamba
supaya dapat cepat melekat,
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menyatubagaikanperrnatadengan
cincinnya.
Oleh karena itu, uraian di
'dalam kepustakaanIslam Kejawen,
khususnyadalarn karya-karyaRNg.
Ranggawarsita,yang l1}enyangkuthu-
bunganmanusiadenganTuhan pada
umumnyamengandungrumusanyang
tumpang-tindih.Tuhan dilukiskanme-
miliki sifat-sifatmanusia,dalarn arti
insan kamil 'manusia sempurna';se-
baliknya,manusiadigambarkansarna
atau memiliki sifat, asma, dan af'al
Tuhan.Pahamsepertiini dalamfalsa-
fah dinamaiantropomorphisme(Simuh,
1988:299).
Menurut Hadiwijono (1985b:
11),semuaungkapan'kemanunggalan'
tidakdimaksudkanuntukmengajarkan
bahwadalampertemuanmanusiade-
nganTuhan tersebutmanusiamenjadi
Tuhan. Berbagaiistilah itu harus di-
pandangsebagaipengungkapanpenga-
laman mistis, yakni karena manusia
diserbuolehkeagungandankeindahan
Tuhan serta larut dalam kesatuan,
seolah-olahhapuslah dirinya (fana).
Apa yang diibaratkandengan orang
berahiataumabukadalahorangyang
dalam keadaanekstasekarenameng-
alami kesatuan dengan Tuhannya.
Mungkin sekali orang yang demikian
karena seolah-olah diserbu oleh
kemuliaandan kebahagiaanbersekutu
dengan Tuhannya sehingga diperas
untuk mengungkapkanrahasiapenga-
lamannya dengan kata-kata.Dalam
keadaanyangdemikianorangbisasaja
mengucapkankata-kata yang tidak
dibenarkan dalam keadaan biasa,
seperti Ana al-Haqq ,Akulah Kebe-
naran',sepertiyangdiucapkanolehAI-
Hallaj (Hadiwijono,1985b:62).Menurut
pendapat Massignon (dalam Hadi-
wijono, 1985b:17-18), lewat per-
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nyataannyaitu AI-Hallaj tidak meng-
ajarkan bahwa di dalam kesatuan
hambadenganTuhan, manusialantas
menjadi(sarnadengan)Tuhan. Oemi-
kian pula agaknyaungkapanmanung-
galing kawula-Gusti dalam paham
Kejawen,sepertiyang diajarkanoleh
Ranggawarsita,tidaklahdimaksudkan
sebagaihamba sarna dengan Tuhan.
Bahkan,setiap orang yang mengaku
sebagai Tuhan selalu dicela dan
dianggapsesat(Simuh,1988:325).
D. SimpulandanSaran
1.Simpulan
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut.Pertama,ajarantasawufRNg.
Ranggawarsita merupakan bentuk
transformasidari ajarantasawufsecara
Ilmum, yang antaralain meliputiber-
bagaikonseptentangmanusia,Tuhan,
jalan kelepasan,dan kelepasan.Kedua,
berbagaikonseptasawufitu diolaholeh
RNg. Ranggawarsitasebagaiseorang
pujanggaJawa sehinggalebihmenam-
pakkan sebagaiajaran tasawuf khas
Jawa(Kejawen).
2.Saran
Ada dua saran yang perlu
dikemukakandalamartikelsingkatini.
Pertama,penelitianini masihperlu di-
tambahdenganmenggunakanberbagai
referensiatau literatur yang mendu-
kung. Dengan demikian, hasil yang
diperolehtentu akan lebih mendalam
dan lebih komprehensif.Kedua,perlu
dilakukanpenelitiandari berbagaipen-
dekatan sehingga dapat menjawab
antara lain beberapa pertanyaan
berikut: seberapa jauh' karya-karya
RNg. Ranggawarsitamerupakantafsir
pengarangterhadapkehidupan yang
ditransformasikanke dalamungkapan
estetik sastra, seberapajauh karya':
KonsepsiTasawufdalamBeberapaKaryaRadenNgabehiRanggawarsita
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karyaR.N~.Ranggawarsitamerupakan
ekspresipengalamansosial, kemanu-
siaan, sejarah, estetika, pandangan
dunia, dan kerangka nilai tertentu
(Jawa),dan seberapajauh karya-karya
R.Ng.Ranggawarsitamenunjukkanhu-
bungansignifikanbagi perkembangan
kebudayaan,pemikiran, dan falsafah
Jawa.
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